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Dengan Nama Allah
Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang

“Sungguh, Alquran ini memberi petunjuk kepada jalan yang
paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang
mukmin yang mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan
mendapat pahala yang besar”

(QS. Al-Isra’: 9)

“Maka tidaklah mereka menghayati Alquran, ataukah hati
mereka sudah terkunci?”
(QS. Muhammad: 24)
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PENGANTAR EDITOR

Buku yang ada di tangan pembaca ini mengkaji tentang
Tafsir Ijmali dan Tafsir Maudhu'i baik secara teori maupun
praktek. Buku ini terdiri dari lima bab: Bab Pertama membahas
tentang Ilmu Tafsir Alquran. Bab Kedua membahas tentang
pengenalan beberapa sosok mufassir ternama, di antaranya:
Muhammad bin Jarir At-Thabary, Abu Su'ud, Imam Al-Alusy,
Imam Al-Qasimy dan Imam Syahid Sayid Qutb. Bab Ketiga
membahas tentang Penerapan Tafsir Ijmaly Surat Al-Fatihah. Bab
Keempat membahas tentang Penerapan Tafsir Maudhu'i
(Tematik) terhadap sejumlah topik, yaitu Keimanan,
Kesempurnaan Islam, Pembuktian Sains Terhadap Kebenaran
Alquran, Penyelewengan Ahlul Kitab dan Metodologi Pendidikan
Akhlaqg.

Buku ini ditulis oleh seorang penggiat dibidang Ilmu
Tarsir dan Ulumul Qur’an, sekaligus sebagai salah seorang Dosen
STAI Tapaktuan Provinsi Aceh. Pengalaman akademiknya
dibidang ilmu tafsir tidak diragukan lagi, beliau alumni S.1 Al-
Azhar Mesir dan S.2 dari Sudan dengan jurusan yang sama.

Buku ini disusun dengan bahasa yang sederhana, namun
menampilkan rujukan atau referensi yang sangat kuat. Hampir
semua rujukan buku ini dari kitab - kitab asli dan mu’tabar di
bidang Ilmu Tafsir. Dengan demikian, para pembaca dapat
mengkonfirmasi semua informasi yang dikutip dalam buku ini ke
kitab - kitab yang dirujuk dan ditulis secara jelas.



Buku ini diharapkan dapat membantu para siswa dan
mahasiswa dalam memperdalam kajian Tafsir, juga diharapkan
dapat memperkaya khazanah buku - buku ilmu tafsir di
Indonesia.

Editor:
Dr. Sahkholid Nasution, MA.



KATA PENGANTAR

Maha sempurna Allah yang telah menurunkan Alquran
sebagai rambu-rambu dan benteng penyelamat yang akan
menjaga dan mempertahankan Iman hamba-hambaNya, sehingga
Dia mengabadikan Alquran ini sampai dunia berakhir agar
manusia tidak beralasan kalau mereka tidak memiliki panduan
untuk beriman:
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Artinya: "Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk
kepada(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar kabar gembira
pada orang-orang mukminyang mengerjakan amal shaleh bahwa
bagi mereka ada pahala yang besar.” (QS. Al-Isra’: 9)
Kemudian shalawat beserta salam kepada baginda
Rasulullah Saw. Yang datang sebagai utusan Rabnya untuk
memperkenalkan  Islam, sekaligus menjelaskan semua

kandungan Alquran, sebagaimana firman Allah Swt dalam surat
An-Nahl ayat 44:
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Artinya: "Dan kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan",

Rasulullahlah yang menjelaskan berbagai permasalahan
dalam Alquran yang tidak difahami oleh para sahabat, dan beliau

vi



menafsirkan semua mutasyabihat (ayat-ayat yang masih perlu
penafsiran) sehingga para sahabat dan umatnya dikemudian hari
bisa memetik semua kandungan Alquran dengan seutuhnya
sebagai pelajaran, undang-undang kehidupan, serta rujukan
terhadap permasalahan yang muncul.

Konsep inilah yang diwariskan sahabat kepada generasi
berikutnya hingga sampai kepada kita. Namun demikian,
keajaiban bahtera Alquran tidak pernah habis walaupun didalami
hingga akhir zaman, oleh sebab itu, meskipun beribu-ribu kitab
tafsir dan beribu mufassir yang bermunculan di setiap generasi,
tetap saja periode berikutnya akan melahirkan penafsiran baru
yang sesuai dengan tuntutan syar'i. Hal ini telah disenyalirkan
oleh Rasulullah Saw. dalam sebuah hadisnya:
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Artinya: "Dari A'li ra. berkata aku mendengar Rasulullah Saw.
bersabda; bukankah nanti akan terjadi fitnah. Aku berkata: apa
jalan keluarnya ya Rasulullah ? beliau menjawab; Kitab Allah, di
dalamnya terdapat berita kaum-kaum terdahulu dan berita apa
yang terjadi di masa setelah kalian, di dalamnya terdapat hukum-
hukum diantara kamu, sesungguhnya dia itu firman(Allah) yang
membedakan kebenaran dan kebathilan, dan sekali-kali dia

1QS. Al-jin, 1-2
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bukanlah senda gurau, barang siapa meninggalkannya karena
kesombongan maka Allah akan membinasakannya. Barang siapa
yang mencari petunjuk selaian dari Alquran, maka Allah akan
menyesatkannya. Dia adalah tali Allah yang kuat, peringatan yang
penuh hikmah, dia jalan yang lurus, denganya tidak pernah
menjerurmuskan hawa nafsu, dan dengan Alquran tidak pernah
memperlesetkan lidah. Dan para ulama tidak pernah puas
mendalami dan mangkaji isi kandungannya. Seseorang tidak
pernah berbohong apabila sering mengulang bacaannya. Dan
keajaibannya tidak pernah habis. Alquranlah yang menguasai jin
ketika mendengar bacaannya, sehingga segolongan jin berkata; "
Sesunguhnya kami telah ~mendengarkan Alquran yang
menakjubkan, yang menberi petunjuk kepada jalan yang benar,
lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan
mempersekutukan seorangpun dengan Tuhan kami". Dan barang
siapa berbicara dengan (dalil) Alquran dia akan benar, yang
mengamalkannya akan diberi pahala, yang berhukum dengannya
akan berlaku adil, dan barang siapa yang menyeru (manusia)
kepadanya, dia akan ditunjuki kepada jalan yang lurus.” (HR.
Turmuzi).

Inilah keunikan dan perbedaan Alquran dengan kitab para
anbiya sebelumnya, sebagai kitab penyempurna Alquran tidak
meningalkan sedikitpun sesuatu yang dibutuhkan oleh umat
manusia dalam kehidupannya, baik itu pada tataran kehidupan
kepercayaan dan keyakinan (akidah), spritualitas (ibadah), etika
(Akhlak) dan budaya serta konsep-konsep cara interaksi manusia
dengan alam sekitarnya (mua'malat). Sebagaimana firmanNya:

s e ST § G153 s
Artinya: "Tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab." (QS.
Al-An’am: 38).

Cnaliall 63535 335 35 (6283 £ (o4 ST Blats SIS Slile RS
Artinya: "Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Alquran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri". (QS. An-Nahl: 89).

Luasnya bahtera Alquran ini membuat para ulama

berbondong-bondong menyelaminya, sehingga tidak
mengherankan setiap generasi melahirkan mufassir-mufassir di
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zamannya sebagai pertanda Alquran tetap relevan dengan
kehidupan nyata manusia.

Buku sederhana yang ada di tangan anda ini akan
memberikan gambaran sebagai pengantar tentang ilmu tafsir dan
perkembangannya, dan memperkenalkan beberapa generasi
mufassir yang masyhur di zamannya dengan latar belakan
disiplin ilmu yang mereka dalami.

Untuk penerapan penafsiran, penulis memilih tafsir surat
Al-Fatihah sebagai objek metode penafsiran [jmaly, mengingat
banyak perbedaan pendapat ulama tentang konsekwensi hukum
yang berkaitan dengan Al-Fatihah, karena Al-Fatihah merupakan
satu-satunya surat Alquran yang menjadi salah satu rukun shalat.

Sementara dalam penerapan tafsir Maudhu’i (tafsir
tematik) penulis memilih beberapa tema untuk dikaji secara
tuntas secara tafsir tematik, terutama tema-tema kontemporer
dengan tetap merujuk pada penafsiran ulama terdahulu serta
memadukannya dengan disiplin ilmu modern yang berkaitan.

Besar harapan semoga buku ini betul-betul bermanfaat bagi
para pembaca demi menambah wawasan kelslaman, dan segala
kritikan serta masukan sangat penulis perlukan agar setiap kata
dalam buku ini tidak menimbulkan kesalah fahaman. Amin.

Penulis:
H. Riza Nazlianto, Lc., MA.
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BAB PERTAMA
ILMU TAFSIR ALQURAN

A. MENGENAL ALQURAN

1. Pengertian Alquran

Alquran secara bahasa berarti bacaan, dan secara istilah
Alquran adalah firman Allah yang berbahasa arab lafaz dan
maknanya, diturunkan kepada nabi Muhammad melalui jibril as.
dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri oleh surat An-nnas
serta bernilai ibadah dalam membacanya.!

Berdasarkan defenisi di atas, maka siapa saja yang
mengingkari dan tidak beriman satu huruf saja dari Alquran
maka dia telah dianggap kafir karena mendustakan Alquran.

2. Kemurnian Alquran

Sebagai kitab sempurna yang universal dan diturunkan
kepada nabi penutup, Allah Swt telah menjamin kemurnian dan
akan tetap menjaga keasliannya, tidak seperti kitab Taurat dan
Injil yang telah ternodai oleh tangan jahil manusia. Allah
berfirman:

Oslaslad 41 Gl 5801 GES 45 0)

1 M. Husain Az-Zahaby, Buhus Fi Ulumil Tafsir, (Kairo: Darul Hadis
2005), hal. 267. Abdul Ghafur Mahmud Musthafa Ja'far, At-At-Tafsir wal
Mufassirun Fi Saubihil Jadid, (Kairo: Darussalam 2007), hal.161. Manna’ Al-
Qathan, Mabahis Fi ‘Ulumil Quran, (Cet. III Maktabah Al-Marif 2001), hal. 15.



Artinya: “Sesungguhnya kami telah menurunkan az-zikra
(Alquran) dan kami sebagai penjaga (pelindung) baginya (QS. al-
Hirj: 9).

3. Sejarah Turunnya Alquran

Pembahasan tentang turunnya Alquran merupakan kunci
pembuka untuk mengetuk pintu hati manusia demi menanam
keyakinan akan kandungan isi Alquran dan kebenaran risalah
Nabi Muhammad yang berpedoman kepada petunjuk jalan yang
telah digariskan Allah di dalam firman-firmanNya.

Ketidaktauan masalah turunnya Alquran inilah yang
menyebabkan orang-orang kafir Quraisy menginkari dan
melempar berbagai tuduhan yang intinya menyerang
keotentikan Alquran yang sesungguhnya datang dari Allah
melalui malaikat jibril kepada Nabi Muhammad.

Tapi semua tuduhan tersebut dibantah langsung oleh
Allah dalam beberapa ayat, dan bahkan Nabi sendiri seorang
yang tidak bisa membaca dan menulis, berkali-kali menjelaskan
bahwa Alquran itu bukan hasil karangannya sebagaimana yang
dituduhkan oleh kaum jahilyah.

Memahami sejarah Alquran, dimulai dengan poin-poin
yang begitu mendasar, seperti yang dijabarkan berikut ini.

4. Definisi Turunnya Alquran

Kata "turun" menurut bahasa adalah berpindahnya
sesuatu dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah, ini
apabila kata "turun" tersebut disandarkan pada suatu benda yang
nyata. Oleh karenanya Imam As-suyuthy dan Imam Zarqany
berpendapat bahwa kata "turun" tersebut bermakna majazy
(kiasan). 2

Karena Alquran turun sebagai sesuatu yang abstract atau
ghaib tidak relevan apabila difahami seperti makna "turun"
secara bahasa tersebut, karena Alquran pada dasarnya bukanlah
suatu benda nyata yang bisa di pindah-pindah, tapi ia merupakan
lafaz-lafaz azaly yang diucapkan Allah kepada Jibril as. untuk

2 Imam Jalaludin As-Suyuthy, Al-ltqan Fi Ulumil Quran, (Kairo: Al-
Haiah al-Mishryah al-Ammabh lilkitab, 1974), Jilid1, hal. 157. Imam Muhammad
Abdul Azim Az-Zarqany, Manahil Irfan fi ‘Ulumil Quran, (Kairo: Cet III Isa
Babay Al-Halaby), Jilid 1, hal. 41



disampaikan kepada Rasulullah Saw. Yang kemudian diajarkan
kepada umatnya.

Berdasarkan hal ini, sebagian ulama tafsir lebih condong
memahami makna "turun"'nya Alquran adalah bermakna
mengajarkan atau memberitahu atau menyampaikan. Hal ini
diperkuat dengan berbagai fase penurunan yang dilewati
Alquran mulai dari Allah sampai kepada hati Rasulullah Saw.3

5. Fase - Fase Penurunan Alquran

Jibril as. Tidak pernah turun membawa wahyu tanpa ada
perintah dari Allah Swt. atau dengan permintaan Rasulullah Saw.
setiap ayat yang diturunkan semuanya dengan perintah dan
kehendak Allah. Sehingga Alquran sampai kepada Nabi

Muhammad Saw memakan waktu lebih kurang 23 tahun.

Para ulama menjelaskan bahwa proses penurunan

Alquran ini melewati tiga fase penurunan, yaitu;

a. Fase pertama: turunnya Alquran ke Lauhil Mahfuz. Allah
berfirman; Lgixs ¢35 § dems 308 32 & Artinya: “Bahkan yang
didustakan itu adalah Alquran yang mulia, yang tersimpan
dalam tempat yang terjaga; Lauhul Mahfuz). Mengenai
tempat dan kapan berlangsungnya fase ini, hanya diketahui
oleh Allah Swt. namun diantara hikmah pada fase ini adalah
memperkenalkan kepada manusia akan keberadaan lauhul
mahfuzh itu sendiri, sebagai sebuah kitab agung yang
mengumpulkan segala hal yang telah ditentukan gadha dan
qadarnya oleh Allah Swt. hal ini tentu saja bisa menjadi
penggerak hati manusia agar menanamkan keimanan kepada
Allah yang telah menentukan nasib baik dan buruknya.

b. Fase kedua: turunnya Alquran ke Baitul I'zzah di lapisan
langit dunia. Allah berfirman:

Gy B8 6] 385064 Al & BLK3T 6] ol i
Artinya: “Demi kitab Alquran yang jelas, sesungguhnya kami

menurunkannya pada malam yang diberkahi, sungguh
kamilah yang memberikan peringatan.” (QS. Ad-Dukhan: 2-3).

Lol Al 3 sugT 6
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3 Imam Muhammad Abdul Azim Az-Zarqany, Manahil Irfan...hal. 41



Artinya: “Sesungguhnya kami telah menurunkan Alquran pada
malam kemuliaan.” (QS. Al-Qadr: 1).

- ONAN 448 J51 sl Glag; 3k
Artinya: “Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya
diturunkan Alquran” (QS. Al-Baqarah: 185).

Ketiga ayat ini tidak bermakna terpisah-pisah
sebagaimana yang difahami oleh orang-orang yang terbiasa
mengambil dalil setengah-setengah, namun ketiga ayat ini
saling merangkai dan menyempurnakan, sehingga bisa kita
fahami bahwa Alquran itu diturunkan sekaligus ke Baitul
I'’zzah pada malam yang diberkati yaitu malam lailatul qadar
pada bulan Ramadhan.

Hal ini diperkuat oleh riwayat dari Ibnu Abbas yang
mengatakan bahwa Alquran itu diturunkan sekaligus ke
langit dunia pada malam lailatul qadar, kemudian diturunkan
melalui Jibril as. secara berangsur-angsur kepada Rasulullah
Saw. selama kurang lebih dua puluh tahun. (Diriwayatkan
oleh Imam An-nasai, Al-baihaqy dan Al-hakim).

Fase inipun hanya Allah yang mengetahuinya, namun

hikmah pada fase ini adalah untuk memberitahukan kepada
penduduk langit yang tujuh, bahwa Alquran yang mulia
sebagai kitab terakhir akan segera diturunkan kepada Rasul
terakhir yang diutuskan kepada umat akhir zaman.
Fase ketiga: turunnya Alquran kedalam hati Rasulullah
Muhammad Saw. pada fase inilah Alquran memasuki ruang
dunia yang selalu menerangi dengan cahaya-cahaya
kebenaran, keadilan, ketenangan dan keimanan yang tinggi
kepada sang Khalik Allah Swt.

Dalam fase ini Allah Swt. menugaskan malaikat Jibril
as. Untuk mengajarkan Alquran kepada Rasulullah Saw. dan
setelah Jibril menyelesaikan tugasnya, dengan kekuasaan
Allah Ayat Alquran yang baru diturunkan tersebut sudah
melekat di hati Rasulullah Saw. Allah berfirman dalam surat
Asy-Suara ayat 192-195:

< T e TR 1- S 2 T 7 (-t w R P
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Artinya: “Dan sungguh Alquran ini benar-benar diturunkan
oleh tuhan seluruh alam, yang dibawa turun oleh jibril as. Ke
dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang
yang memberi peringatan. Dengan bahasa arab yang jelas.”

Turunnya Alquran dalam fase ini dimulai dari awal
pengangkatan Muhammad sebagai Rasul dan berakhir ketika
beliau hendak wafat. Fase ini memakan waktu lebih kurang
22 tahun.*

6. Hikmah Turunnya Alquran Secara Berangsur-Angsur

Jibril tidak menurunkan suatu lafazpun dari Alquran jika
tidak diperintahkan oleh allah Swt. dan yang diturunkan Jibril
adalah hakikat lafaz-lafaz Allah Swt. yang mengandung mukijzat
dari awal Al-Fatihah hingga akhir surat An-nas sebagaimana
Alquran yang ada dikalangan kaum muslimin sekarang.

Namun demikian, kaum yahudi dan kaum Kkafir lainnya
memandang aneh dan melecehkan Muhammad ketika dia harus
menerima ayat-ayat Alquran satu persatu tidak seperti nabi-nabi
sebelumnya yang menerima wahyu secara sempurna sekaligus,
tudingan ini langsung dibantah oleh Allah Swt dengan
menurunkan dua ayat dari firmanNya, yaitu dalam surat Al-Isra’
dan surat Al-Furgan. Allah berfirman:

G 80KT5 8 e Lol e 81530 51568 (T 85
Artinya: “Dan Alquran kami turunkan berangsur-angsur agar

engkau (Muhammad) membacakannya kepada manusia perlahan-
lahan dan kami menurunkannya secara bertahap (QS. Al-Isra’: 106)
4y S SIS Bas s Alid OBAN aile T35 W51 195ES Gl I
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Artinya: “Dan orang-orang kafir berkata "mengapa Alquran itu
tidak diturunkan kepadanya sekaligus?”, demikianlah, agar kami
memperteguh hatimu (Muhammad) dengannya dan kami
membacakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan
benar). (QS. Al-Furgan: 32).

4 Imam Muhammad Abdul Azim Az-Zarqany, Manahil Irfan..., Jilid. 1
hal. 43-46.



Kedua ayat ini sekaligus menjelaskan rahasia Allah dibalik
berangsur-angsur turunnya Alquran, yaitu sebagai berikut;
1. Hikmah Pertama: Memperteguh hati Rasulullah Saw.

Hikmah ini tercermin dari beberapa segi

Dengan: sering turunnya Jibril berjumpa dengan Rasulullah

Saw. beliau merasakan kalau risalahnya selalu mendapat

perhatian dari Allah Swt. Hal ini tentu saja memberikan

ketenangan dan kebahagiaan tersendiri, apalagi jika
berhadapan dengan tantangan yang datang bertubi-tubi dari
kaum Kkafir.

a) Dengan berangsurnya turun ayat satu persatu akan
memudahkan Nabi dalam menguasai ayat-ayat tersebut,
baik dari segi hafalan, makna dan hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya.

b) Setiap ayat mengandung kemukjizatan, sehingga kaum
kafir merasa lelah dan kalah di hadapan tantangan
Alquran yang seakan-akan datang terus menerus.

c) Sering kali dalam beberapa momen, ketika kuatnya
pertikain antara Rasulullah Saw. dan kaum kafir, Jibril
datang membawa wahyu yang memperkuat keteguhan
hati Rasulullah di hadapan para musuhnya. Seperti firman
Allah:

azel, SBB 21 &5 sials
Artinya: “dan bersabarlah (Muhammad) menunggu
ketetapan tuhanmu, karena sesungguhnya engkau berada
dalam pengawasan kami.” (QS. Atthur: 48).
}j:\.“ b\B—[éé_éﬁo/,I‘ ;«af,ai/
Artinya: golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka
akan mundur ke belakang (QS. Al-Qamar: 45).
35435 3le Ao Uis Aaclio (S50 UAB I5izel (13
Artinya: “Jika mereka berpaling maka katakanlah; aku
telah memperingatkan kamu akan bencana petir seperti
petir yang menimpa A'd dan kaum Samud. (QS. Fussilat:
13)
2. Hikmah kedua: Allah mentarbiah umat Muhammad secara
bertahap.
Yang tercermin dari beberapa segi berikut ini;



a) Rasulullah Saw. dan mayoritas sahabat pada saat itu tidak
memiliki kamampuan baca dan tulis, mereka hanya
mengandalkan hafalan semata, dengan berangsur-
angsurnya turun Alquran akan memudahkan mereka
dalam menghafal dan memahami kandungan ayat yang
diturunkan tersebut. Ditambah lagi dengan alat tulis baca
pada saat itu merupakan sesuatu yang amat langka atau
sulit untuk didapatkan.

b) Keyakinan dan perbuatan jahilyah sudah begitu menyatu
dengan perangai para sahabat pada saat itu, sehingga
system reformasi diri secara pelan-pelan yang dibawa
Alquran sangat relevan dengan kerasnya watak orang
arab.

c) Setelah sedikit demi sedikit mereka melepaskan baju
kesesatan, maka secara perlahan-lahan pula Alquran
datang mengisi relung hati mereka yang baru menerima
cahaya ketauhidan dan kelslaman.

d) Menguatkan hati para sahabat yang sudah rela
mengorbankan harta dan jiwa bersama Rasulullah Saw.
dalam mendakwahkan Islam ini, karena mereka juga
merasa kalau Allah selalu memperhatikan mereka dengan
mengutus Jibril as. Dengan ayat-ayatNya.>

7. Keutamaan Membaca Alquran

Orang yang membaca Alquran hendaklah merasakan
kalau dirinya sedang berbicara dengan Allah, ketika dia meresapi
dan menghayati kandungan ayat, dia sebenarnya sedang
memahami apa yang diucapkan Allah kepada dirinya, dengan
menghadirkan perasaan seperti ini, seseorang pasti akan lebih
merasakan sentuhan Alquran.

Untuk menghadirkan perasaan seperti inilah dan
sekaligus untuk memotivasi umat Islam agar konsisten
menjadikan Alquran pendamping hidupnya, begitu banyak hadis-
hadis yang menjelaskan keutamaan membaca Alquran,
diantaranya;

5 Imam Muhammad Abdul Azim Az-Zarqany, Manahil Irfan...hal. 1 hal.
53-60. Lihat juga, Ibrahim Abdurahman Khalifah, dkk., Mabahis Fi ‘Ulumil
Quran, (Kairo: Al-azhar 2002), hal. 127.
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B> oseh 85>
Artinya: “Barang siapa yang membaca satu huruf Alquran, dia
telah mengerjakan satu kebajikan, dan satu kebajikan dibalas
dengan sepuluh pahala. Saya tidak mengatakan Alif Lam Mim itu
satu huruf, tapi Alif satu huruf, Lam satu huruf dan Mim satu huruf.
(HR. Turmuzy).
Gm aid " el Gre Gl b &) "l 4ile 2 Lo 4l Uiy J1E
Ll AT ah lAT AT "B S aike <l AT
Artinya: “Rasul bersabda; sesungguhnya Allah memiliki keluarga
diantara manusia, lalu ada yang bertanya, siap keluaraga Allah ya
Rasul? Rasul menjawab; orang ahli Alquran adalah keluarga
Allah.” (HR. Imam Ahmad).

8. Adab Membaca Alquran
Proses tadabbur Alquran harus tetap memelihara etika

dan adab ketika membaca dan menelaah kandungan ayat-ayat
Allah, diantara Adab membaca Alquran adalah;
Memulai bacaan dengan Istiazah (Au'zubillah) dan Bismillah.
Suci dari hadas kecil dan besar
Keikhlasan total kepada Allah.
Menghadap kiblat.
Memelihara keseriusan dalam nuansa khusyuk
Menutup aurat dan sopan.
Mengindari dari segala hal yang mengganggu bacaan.
Memperindah Alquran dengan menperindah suara.
Mengulang-ngulangi ayat-ayat yang menyentuh kalbu
Membaca dengan baik dan benar makhraj dan hukum
tajwidnya.b

Syekh Al-qari Abdul Azim bin Sya'ban bin Sulthan
menambahkan bahwa seseorang hendaknya melaksanakan apa

@ me a0 o

6 Athiah Qabil Nasr, Ghayatul Murid Fi IImi Tajwid, (Kairo: Cet. 7. Al-
Qahirah, Tanpa Tahun), hal. 14.



yang diperintahkan oleh ayat yang dibacanya, seperti ayat-ayat
sajadah’, bertasbih, beristighfar, berselawat dan sebagainya.8

Hal ini tentu menuntut kita untuk memahami apa yang
kita baca, sehingga Alquran tidak hanya keluar dan terdengar
begitu saja tanpa meresap sedikitpun di dalam hati. Dengan
mengetahui penafsiran makna suatu ayat, tentu nilai-nilai
Alquran akan mudah diterjemahkan dalam setiap gerak langkah
manusia.

B. PENGANTAR ILMU TAFSIR

1. Pengertian Tafsir

Tafsir secara bahasa adalah membuka tabir, sedangkan
secara istilah: Tafsir adalah mengetahui makna-makna Alquran
menurut kemampuan nalar dan akal manusia. °

Dengan demikian tidak menjadi sebuah kekurangan jika
ada ayat Alquran yang tidak diketahui maknanya, seperti makna
huruf hijayah di awal sebagian surat dan ayat-ayat mutasyabihat
yang hanya diketahui maknanya oleh Allah Swt.

Ada kata sinonim yang sering bergandengan dengan kata
tafsir, yaitu kata Takwil. Walaupun demikian para ulama tafsir
berbeda pandang mengenai maksud dari Takwil ini.

Secara bahasa takwil bermakna, kembali kepada asal,
tempat kembali atau memalingkan.10

Secara istilah dalam ilmu tafsir, para ulama berbeda
pandangan dalam mendefenisikannya, meskipun perbedaan ini
tidak memberi efek yang berarti terhadap penafsiran Alquran;

7 Ayat sajadah adalah ayat-ayat yang apabila dibaca atau didengar
disunatkan bersujud sejenak sebagaimana Rasulullah saw.

8 Syekh Abdul Azim bin Sya'ban bin Sultan, Dhabtul lisan Lihusni
Tilawatil Quran, (Kairo: Daruttauhid, 2008), hal. 40.

9 Muhammad Husain Az-Zahaby, At-Tafsir wal Mufassirun Fi Saubihil
Jadid..., hal. 167. Imam Badrudin Az-zarkasy, Al-Burhan Fi Ulumil Quran (Kairo:
Dar Thyail Kutub Al-a'rabiah Isa Al-babay Al-Halaby 1957M) Jilid 2. hal.147.
Imam Jalaludin As-Suyuthy, Itgan Fi Ulumil Quran, (Kairo: Al-haiah Al-
mishryah Al-a'mmah lilkitab 1974) Jilid 4. hal. 192. Klalil Al-Khubaisy, /Imu
Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu, (Emirat: Maktabah As-shahabah. 2007M), hal.
6.

10 Klalil Al-Khubaisy, I[Imu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu..., hal. 10



Pertama: menurut ulama salaf bahwa takwil sama dengan
tafsir, sebagai suatu cabang ilmu untuk memahami kandungan
ayat Alquran sesuai dengan kemampuan manusia.

Kedua, menurut ulama khalaf dari kalang fugaha, ahli
kalam, ahli hadis dan ulama tafsir, bahwa takwil memiliki definisi
tersendiri berbeda dengan tafsir.

Dimana takwil adalah membawa makna zahir suatu lafaz
kepada makna yang lain karena sebab atau indikasi tertentu.11

Seperti lafaz anggota tubuh yang disandarkan kepada Zat
Allah, ditakwilkan kepada makna yang lain untuk menghindari
sangkaan kalau Allah menyerupai makhluk.

Berdasarkan hal di atas, mereka membedakan tafsir
dengan takwil dengan hal-hal sebagai berikut:

a. Tafsir lebih umum dari takwil, karena tafsir banyak digunakan
dalam setiap lafaz dan makna kata, sementara takwil banyak
digunakan dalam makna kalimat. Begitu juga tafsir digunakan
dalam kitab samawy dan kitab-kitab yang lain, sementara
takwil khusus penggunaannya pada kitab samawy saja.

b. Tafsir adalah periwayatan, yaitu memahami dan menjelaskan
makna ayat dengan berpedoman pada periwayatan hadis dan
sahabat. Sedangkan takwil menjelaskan makna ayat dengan
nalar dan ijtihad.

c. Jika makna suatu lafaz bersifat gath'i (pasti) yaitu dengan satu
segi makna saja, maka itu adalah tafsir. Namun jika maknanya
bersifat dhanny (sangkaan) yaitu memiliki banyak makna,
maka itu adalah takwil.

d. Tafsir memahami makna lafaz sesuai dengan makna zahirnya,
sedangkan takwil adalah memahami ayat dengan meilhat
makna yang tersirat dari suatu lafaz.12

Melihat perbedaan di atas, sebenarnya hanya dari segi
istilah dan metode saja, yang namun baik tafsir atau takwil
kedua-duanya merupakan suatu usaha untuk menjelaskan
maksud daripada firman Allah Swt.

11 Klalil Al-Khubaisy, IImu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu..., hal. 11
12 Klalil Al-Khubaisy, IImu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu..., hal. 13
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2. Sekilas Sejarah Tafsir
a. Penafsiran pada masa Rasulullah Saw.

Alquran diturunkan kepada Rasulullah Saw. dengan
bahasa arab sebagai bahasa kaumnya, dan meskipun mayoritas
kaumnya tidak pandai membaca dan menulis, tapi mereka
memiliki kekuatan sastra yang begitu dahsyat, sehingga para
penyair menjadi suatu profesi yang begitu mahal pada saat itu.

Dalam lingkungan dan peradaban seperti inilah Alquran
diturunkan, sehingga apa saja ayat yang baru diturunkan maka
dengan mudah mereka bisa memahaminya. Namun demikian,
kandungan hukum yang global dalam Alquran perlu perincian
dan pemahaman yang jelas sehingga teraplikasi dengan baik dan
benar.

Dan inilah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. kepada
sahabat-sabatnya, sehingga masyhur dikalang umat Islam bahwa
Rsulullah Saw. wafat dan satu ayatpun tidak luput dari
penjelasan dan penafsirannya.

Karena menyampaikan adalah tugas dan tanggung jawab
Rasulullah Saw. maka inilah yang beliau lakukan setiap ayat
Alquran baru diturunkan, agar para sahabatnya bisa langsung
memahami dan mengamalkan.

Penafsir pada masa ini adalah Rasulullah Saw satu-
satunya dan sumber penafsirannya adalah Alquran itu sendiri
serta bimbingan Allah Swt. 13

b. Penafsiran pada Masa Sahabat

Ketika Rasulullah Saw masih hidup, para sahabat selalu
menanyakan tentang sesuatu yang berkaitan dengan Alquran,
namun setelah beliau wafat mereka adalah generasi pertama
yang mewariskan tanggungjawab dakwah Islam kepada generasi
berikutnya.

Setelah Islam terus berkembang dan dakwahnya semakin
meluas ke luar jazira arab serta semakin banyaknya orang yang
menganut Islam dengan latar belakang perbedan daerah dan
bahasa, maka disini timbul tanggung jawab baru untuk
menjelaskan Alquran ini kepada orang yang tidak faham bahasa
arab sedikitpun.

13 Klalil Al-Khubaisy, Iimu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu..., hal. 17
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Disinilah muncul penafsiran dari para sahabat demi

menjawab kebutuhan umat yang semakin bertambah, namun
dalam menafsirkan Alquran pada masa ini, para sahabat tetap
berpedoman pada Alquran sebagi sumber utama, kemudian
Hadis, keahlian bahasa mereka serta kemampuan ijtihad.

1)
2)
3)
4)
5)

C.

Diantara karakteristik penafsiran sahabat adalah:
Tida ditafsirkan Alquran secara keseluruhan, hanya
menafsirkan sesuai kebutuhan saja.
Pada masa ini tafsirtidak tersusun dalam naskah tertulis, tapi
hanya dengan lisan saja.
Penafsiran secara jelas dan menitik beratkan pada
pemahaman kandungan Alquran secara global.
Terlepas dari pada fanatik mazhab dan perbedaan dalam hal
akidah.
Perbedaan penafsiran pada masa ini hany sedikit. 14

Penafsiran pada Masa Tabi'in.
Pada masa ini wilayah Islam dan penganutnya terus

bertambah, para tabiin yang mengambil agama ini dari para
sahabat mengmabil tugas untuk menyampaikan Alquran kepada
generasi mereka berikutnya.

RN

Sumber penafsiran pada masa ini adalah:

Alquran

Hadis

Tafsir para sahabat

Kamampuan bahasa arab

[jtihad

Ahli kitab, terutama ayat —ayat tentang kisah-kisah bani israil.
Diantara cirikas penafsiran tabiin adalah:

Banyaknya disusupi berita-berita Israiliyat akibat banyaknya

orang ahli kitab yang memeluk Islam.

Menggunakan metode lisan dan hafalan.

Banyak timbulnya perbedaan pendapat sebagai akibat dari

berbedanya para sahabat yang menjadi guru mereka. 1>

14 Klalil Al-Khubaisy, IImu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu..., hal. 21
15 Klalil Al-Khubaisy, Ilmu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu..., hal. 28
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d. Penafsiran pada masa gerakan penulisan.

Pada masa kenabian, masa sahabat dan awal mula masa
tabiin tafsir belum tertulis dalm sebuah naskah apapun, dan pada
pertengahan terakhir abat pertama hijryah, Umar bin Abdul Azia
sebagai khlifat umaiyah pada saat itu memerintahkan untuk
mengumpulkan dan menulis hadis Rasulullah Saw karena
kekawatiran terhadap kemurnian dan hilangnya hadis.

Perintah ini disambut oleh ulama dengan semangat dan
motivasi besar, sehingga ada diantara mereka yang bersedia
berkeliling ke daerah-daerah demi mencari mata rantai hadis
Rsulullah Saw, seperti Muslim bin Hujaj (160H), Waki' bin Jarah
(197H), Sofyan bin U'yainah (198 H).

Namun tafsir Alquran dikumpulkan pada masa ini sebagai
salah satu bagian dari bab-bab hadis, tafsir belum tersusun
secara terpisah dan mandiri.

Di akhir masa Bani Umaiyah dan di awal-awal Bani
Abbasyah baru tafsir menjadi semuah naskah yang berdiri
sendiri terpisah dari hadis, seperti tafsir Abu Muhammad Abdul
Malik Al-maky (150H), Tafsir As-sudy Abu Muhamad Ismail bin
Abdurrahman Al-kufy (127H) dan tafsir Sofyan Atsaury (161H).

Dari semangat gerakan penulisan ini, seiring dengan
perjalan waktu pada abat ketiga dan keempat terus bermunculan
ulama-ulama yang fokus menafsirkan Alquran secara khusus,
diantaranya Ibnu Majah (273H), Imam Ibnu Jarir At-thabry
(310H) dan An-Nisabury (318 H).16

Dan semangat penulisan tafsir ini ternyata terus turun
temurun sampai pada ulama abad ke 1433 H ini, hal ini
menunjukkan kalau Alquran memang tidak pernah habis untuk
dikaji dan Alquran juga tetap sesuai dan selalu mengisi segenap
ruang dan waktu di dunia ini.

3. Keutamaan Ilmu Tafsir

[lmu tafsir adalah ilmu yang paling mulia, karena ia
berkaitan dengan firman yang mulia, dan seluruh hukum-hukum
atau ajaran Islam tidak terlepas dari ilmu tafsir, karena Alquran
adalah sumber hukum yang pertama dalam Islam, dan cara

16 Klalil Al-Khubaisy, Ilmu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu..., hal. 31
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memahami serta mengetahui maknanya adalah dengan kembali
kepada ilmu tafsir. Allah berfirman;
31 5805 5 S B (il 188 Aaladl B3 (a5 £LA Ga aaladl i

AN

Artinya: “Diberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki, dan

barang siapa yang diberi hukmah maka ia telah diberikan

kebajikan yang begitu besar, dan tidak ada yang berfikir kecuali
orang-orang yang berakal.” (QS. Al-Baqarah, 269)

Menurut sebagian mufassir, hikmah yang dimaksud dalam

ayat di atas adalah ilmu penafsiran Alquran. 17

4. Hukum Ilmu Tafsir

Para ulama bersepakat, bahwa menafsirkan Alquran
hukumnya adalah fardhu kifayah, yang apabila dikerjakan oleh
sebagian maka terlepas kewajiban seluruhnya, tapi jika tidak
seorangpun melaksanakannya, maka semuanya menanggung
dosa.18

Dengan demikian penafsiran Alquran hanya dibebankan
kepada sebagian umat, khususnya para ulama yang telah
memenuhi syarat keilmuan untuk menjadi seorang mufassir.

Hal ini dimaksudkan agar ayat Alquran tidak ditafsirkan
dengan hawa nafsu dengan menggiring suatu ayat untuk tunduk
pada suatu pendapat atau mazhab, sehingga hal ini bisa
melecehkan nilai Alquran itu sendiri disamping bisa
menimbulkan konflik horizontal dengan saling menarik ulur
suatu ayat tanpa memiliki filter keilmuan yang mapan dan
kompeten.

5. Syarat-syarat Mufassir

Perlu ditegaskan bahwa syarat-syarat mufassir yang
ditentukan oleh para ulama ini bukan dimaksudkan untuk
memonopoli penafsiran pada kaum ulama saja, tapi justru demi
menjaga dan mencegah " tangan-tangan jahil " manusia yang bisa

17 Jumah Ali Abdul Qadir, Zadurraribin Fi Manahijil Mufassirin (Kairo:
Universitas Al-Azhar Mesir), hal. 7.

18 Abdul Hay Al-Farmawy, Al-Bidayah Fi Tafsir Al-Maudhu'l (Kairo:
Universitas Al-azhar Mesir 2005 M/1425 H), hal. 13.
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saja menodai kandungan Alquran dengan hawa nafsu atau

dengan maksud duniawi tertentu.

Dengan demikian, menguasai seluruh ilmu pendukung
penafsiran merupakan kunci menafsirkan Alquran yang mutlak
harus dipenuhi oleh seorang mufassir. Disamping harus memiliki
kualitas spritualitas yang tinggi.

Syekh Manna' Al-qathan menyimpulkan pendapat ulama
mengenai syarat-syarat seorang mufassir tersebut yaitu;

a. Memiliki akidah dan iman yang benar dan murni.

b. Terlepas dari tujuan duniawi dan hawa nafsu.

c. Tetap menjadikankan Alquran sebagai rujukan utama dalam
penafsiran.

d. Berpedoman pada hadis dan sunnah Rasulullah Saw.

e. Merujuk pada pendapat para shahabat, karena mereka
merupakan generasi pertama Islam yang hidup pada masa
penurunan dan pengumpulan Alquran.

f. Merujuk kepada pendapat ulama-ulama salaf yang sudat
terpercaya dan diakui keilmuan dan kapasitasnya.

g. Menguasai penuh bahasa arab beserta seluruh kaidahnya.

h. Menguasai ilmu ushul (dasar) yang berkaitan dengan
Alquran, seperti ilmu Qiraat, tajwid, asbabun nuzul, nasikh
dan mansukh dan sebagainya.

i. Menguasai ilmu ushuluddin secara utuh.

j. Menguasai ilmu fiqgih dan ushul figih, serta perbedaan
pendapat ulama serta memiliki kemampuan untuk
menguatkan suatu pendapat dengan yang lainya.1?

6. Kebutuhan Terhadap Tafsir

Seseorang atau suatu umat tidak akan pernah bangkit
secara total (duniawi dan ukhrawy) jika tidak berpedoman pada
petunjuk dan ajaran Alquran, dan untuk menjadikan Alquran
sebagai pedoman hanya dengan cara mempelajari penafsiran dan
maksud ayat-ayat, tanpa tafsir maka mustahil kita bisa sampai
pada dasar bahtera kandungan Alquran yang begitu luas.

Secara umum urgensi ilmu tafsir sebagai berikut:

19 Ibrahim Abdurahman Khalifah, dkk., Mabahis Fi ‘Ulumil Quran..., hal.
340 - 342.

15



7.

Mempelajari dan mengetahui maksud Allah, baik bersifat
perintah maupun larangan.

Mengenal ajaran Islam secara menyeluruh, mencakup akidah,
ibadat, etika yang menjamin keselamatan dunia dan akhirat,
yang semuanya itu tertera dalam Alquran.

Menikmati dan mendalami kemukjizatan Alquran yang begitu
istemewa, yang bisa mengantarkan kita pada pengakuan
secara utuh terhdap kebenaran risalah nabi Muhamma Saw.
Memperbaiki kualitas ibadah, karena dengan selalu
mempelajari Alquran akan lebih terasa kelezatan ibadah
kepada Allah Swt. 20

Sumber Penafsiran Alquran
Ada empat sumber rujukan dalam menafsirkan Alquran,

yaitu:

a.

Menafsirkan Alquran dengan Alquran. Karena Alquran adalah
kalam Allah dan sudah tentu Allah yang lebih tau makna dan
maksudnya. Seperti ayat ketujuh surat Al-Fatihah
menafsirkan ayat ke enam.
Menafsirkan Alquran dengan hadis: karena memang Nabi
mengemban tugas untuk menjelaskan dan menyampaikan
Alquran, seperti penafsiran:

83035 Gl 1ghast Gdll
Artinya: “Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala
yang terbaik (surga) dan tambahannya.”

Rasulullah Saw menjelaskan yang dimaksud dengan
tambahan dalam ayat di atas adalah nikmat melihat dan
bertemu dengan Allah Swt. (HR. Muslim).

Menafsirkan Alquran dengan penjelasan shahabat, karena
mereka menyaksikan dan mendengar langsung setelah suatu
ayat diturunkan.

Menafsirkan Alquran dengan perkataan tabiin2! yang
masyhur meriwayatkan dari para shabat. Karena mereka
masih dekat dengan sumber penurunan Alquran.?2

20 Abdul Hay Al-Farmawy, Al-Bidayah Fi Tafsir Al-Maudhu'l..., Hal. 11.
21 Tabiin adalah periode generasi setelah berakirnnya generasi

sahabat.
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8. Pembagian Tafsir

Dengan melihat dari segi rujukan dan metode penafsiran,

para ulama membagi tafsir kepada dua bagian, yaitu;

a.

b.

Tafsir Bil Ma'tsur; yaitu menafsirkan Alquran dengan
berpegang pada riwayat empat sumber di atas.
Tafsir Bir-Rakyi: yaitu menafsirkan Alquran dengan akal atau
nalar.

Para wulama berbeda pandangan tentang hukum

menafsirkan Alquran dengan ijtihad kepada dua pendapat;

a.

Pendapat pertama membolehkan penafsiran dengan ijtihad,
Diantar dalil yang menguatkan pendapat ini adalah ayat
Alquran, hadis, atsar dan rasio.

- Allah berfirman:

LIS Coh e T AT & 5530 Yl
Artinya: “Apakah mereka tidak menghayati Alquran ataukah
hati mereka sudah terkunci.” (QS. Muhammad: 24)

e st o s it L1 o 15 st ) 8555 5

Artinya: “Jikalau mereka menyerahkannya kepada rasul dan
ulil amri di antara mereka, tentulah orang yang ingin
mengetahui kebenarannya akan dapat memahaminya dari
mereka...” (QS. An-Nisa: 83)

Kedua ayat di atas berbicara dalam kontek kebenaran
dan kesempurnaan Alquran, dan mengandung isyarat
perintah untuk menghayati dan memahami Alquran tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa akal, pendapat atau ijtihad boleh
digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat Alquran.

- Rasulullah bersabda:

IS e sy aung el g dule @l o @l gy o sles o 000
Jsglill daleg ool § 4gid el JBB @ dpans el (oS0a e o

31.

22 Klalil Al-Khubaisy, IImu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu..., hal. 17 -
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Saw. memegang
kedua pundak beliau lalu Beliau berdoa: Ya Allah, fahamkanlah
dia dalam agama dan ajarkanlah dia takwil (tafsir).”23

Doa Rasulullah Saw untuk Ibnu Abbas menunjukkan
bahwa boleh menafsirkan dengan ijtihad, kalau tidak boleh,
tidak mungkin Rasulullah berdoa demikian.

- Dari riwayat para shahabat juga banyak periwayatan yang
menunjukkan bahwa penafsiran dengan ijtihad hal yang
tidak diharamkan, seperti penafsiran dari Abu Bakar, Alj,
Ibnu Abbas dan muridnya Imam Mujahid serta yang
lainnya.

- Ditambah lagi kalau Rasulullah Saw tidak menafsirkan
Alquran secara perkata atau ayat, karena para shabat bisa
memahami sendiri maksud ayat secara zahir bahasa arab.
Sejalan dengan bergulirnya generasi dan masuknya orang
non rab ke dalam Islam, menjadi kebutuhan kalau Alquran
harus dijelaskan dan ditafsirkan kembali dengan tetap
berpegang pada ayat Alquran dan hadis Nabi.

- Pendapat yang mengharamkan penafsiran dengan ijtihad
akan berdampak pada tertutupnya pintu ijtihad, sehingga
akan berdampak buruk bagi perkembangan hukum Islam
dan melemahnya semangat ijtihad.

Berdasarkan ayat, hadis dan pertimbangan di atas,
para ulama ini berpendapat bahwa boleh menafsirkan ayat
dengan nalar, akal atau ijtihad.?4

b. Pendapat kedua mengharamkan penafsiran dengan ijtihad.

Diantar dalil mereka adalah;

- Firman Allah:

Js i 01 J1 553 o(s § RS 13
Artinya: “Kemudian jika kalian berbeda pendapat tentang

sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Alquran) dan
Rasul (Sunnahnya)...” (QS. An-Nisa: 59)

23 Hadis Riwayat Imam Ahmad Bin Hambal, Musnad Imam Ahmad,
(Kairo: Muassasah Qurthuba, Tanpa Tahun) Musnad Ibnu Abbas, Jilid.1, hal.
266.

24 Klalil Al-Khubaisy, llmu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu...,hal. 68 -
71.
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Artinya: “Dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui

tentang Allah.” (QS. Al-Baqarah: 169)

el O s 20 0 5800 ) T

Artinya:  “Dan  kami telah ~menurunkan kepadamu

(Muhammad) zikra (Alquran) agar kamu jelaskan kepada

mereka apa yang telah diturunkan kepada mereka...” (QS. An-

Nahl: 44).

Ayat-ayat di atas menunjukkan pada perintah kembali
kepada Alquran dan hadis tentang hal apapun yang masih
samar-samar maknanya, karena Nabi Muhammad-lah yang
ditugaskan untuk menjelaskan semua, sedangkan manusia
biasa apabila menggunakan nalarnya, maka itu sudah
termasuk mengatakan tentang firman Allah tanpa ilmu yang
pasti. Sehingga lebih dekat kepada kesalahan dan bahkan
kesesatan.

- Hadis Rasulullah;

SN oo bundie Toudd dyiyy ool a1 S JB (9

Artinya: “dan siapa mengatakan tentang Alquran dengan

pendapatnya, maka tempatnya adalah neraka”. 2°

Hadis ini dengan jelas dan tegas mengancam siapa saja
yang berani menafsirkan Alquran dengan nalar, ancaman ini
tentu saja isyarat pengaharaman dan larangang penafsiran
dengan berpedoman pada akal semata.

- Disampaing ayat dan hadis di atas, juga banyak riwayat
dari sahabat dan para ulama salaf yang menghindar
berkomentar atau berpendapat tentang penafsiran suatu
ayat, seperti sahabat Abuk Bakar, Said bin Al-musayyab,
Imam As-syu'by dan Imam Masruq dari kalangan tabiin,
jika mereka saja tidak berani, apalagi kalangan kita
sekarang tentu lebih dilarang melakukan penafsiran
dengan akal mengingat kemampuan kita jauh lebih rendah
bila dibandingkan dengan ulama salaf.26

25 Hadis Riwayat Imam Abu Isa At-turmuzy, Sunan At-turmuzy (Bairut:
Dar lhyaut Turast Al-araby Tanpa Tahun) Bab. Penafsiran Alquran Dengan
Nalar. No. Hadis: 2951 Jilid 5 Hal. 199.

26 Klalil Al-Khubaisy, Ilmu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu..., hal. 71-72
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Melihat kedua pendapat ini yang sama-sama memiliki
dalil yang kuat, Khalil Al-kubaisy mencoba menyatukan kedua
pendapat ini dengan mengambil jalan tengah dengan
menyatakan bahwa menafsirkan Alquran dengan akal jika
menguasai perangkat ilmu pendukung dan berpegang pada
periwayatan yang shahih, maka itu dibolehkan sebagaimana yang
diisyaratkan oleh dalil-dalil pendapat pertama tadi. Namun jika
penafsiran tanpa kualitas keilmuan yang mapan dan hanya
mengedepankan rasional semata maka ini diharamkan
sebagaimana dalil-dalil pendapat kedua tadi.2”

Berdasarkan perbedaan pendapat di atas, kemudian para
ulama membagi tafsir birrakyi ini kepada dua bagian, yaitu;

a. Tafsir bi Rakyi Mahmud (terpuji) yaitu menafsirkan Alquran
dengan akal atau nalar setelah menguasai perangkat ilmu-
ilmu yang wajib dimiliki oleh orang yang hendak menafsirkan
Alquran, seperti; ilmu Alquran, ilmu hadis, ushul figh, figh,
menguasa kaidah bahasa arab, balaghah dan syarat mufassir
lainnya.

b. Tafsir bi Rakyi Mazmum (tercela) yaitu menafsirkan Alquran
dengan akal dan hawa nafsu, karena tidak dibekali dan
menguasai disiplin ilmu kelslaman yang mencukupi. 28

9. Alquran dan Terjemah

Sebagai panduan hidup setiap muslim dengan
keanekaragaman bangsa dan bahasa, Alquran sekarang ini sudah
diterjemahkan hampir keseluruh bahasa di dunia, namun dalam
proses penterjemahan ini ada hal-hal yang harus menjadi
perhatian kita semua, agar niat baik untuk menduniakan Alquran
tidak menyimpang dan menodai keotentikan Alquran.

Hal ini dijelaskan oleh Syekh Mana' Al-qathan yang
menyatakan bahwa secara umum penterjemahan lI-quran ada dua
metode:

a. Harfiah, yaitu menukilkan suatu huruf dalam bahasa tertentu
dengan huruf bahasa terjemahan. Seperti penulisan Alquran
dengan hurf latin.

27 Klalil Al-Khubaisy, llmu Tafsir Ushuluhu Wa Qawaiduhu..., hal. 76
28 M. Husain Az-Zahaby, Buhus Fi Ulumil Tafsir..., hal. 402.
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b. Ma'nawiah, yaitu menterjemahkan makna-makna suatu
bahasa dengan bahasa lain, seperti terjemahan Alquran
sekarang ini.

Hukum terjemahan Alquran secara harfiah diharamkan
oleh para ulama, karena menghilangkan keotentikan Alquran
yang sebenarnya firman Allah yang berbahasa Arab lafaz dan
maknanya, dan setaip huruf-hurf Alquran memiliki nilai ibadah
tersendiri. Sebagaimana dijelaskan di atas.

Karakteristik Alquran ini tentu saja tidak terdapat apabila
Alquran ditulis atau dibaca dengan huruf lain meskipun bunyi
lafaznya sama. Ditambah lagi cara membaca Alquran dengan
tulisan arab memiliki metode tertentu yang dikenal dengan
metode tajwid.

Sedangkan metode penterjemahan secara maknawiah
merupakan hal yang dianjurkan demi memudahkan masyarakat
awam yang non Arab untuk memahami kandungan isi Alquran.29

Berdasarkan keterangan di atas sangat disayangkan
sekarang ini sudah banyak beredar Alquran yang ditulis dengan
bahasa latin, dengan alasan memudahkan bacaan Alquran bagi
mereka yang tidak mengerti tulisan arab.

Padahal apa yang dilakukan tersebut telah menodai dan
mencemari kemurnian dan keotentikan Alquran yang
sebenarnya seperti di lauihil mahfuz yang kemudian diturunkan
kepada Rasulullah sw.

Ditambah lagi, dengan adanya Alquran tulisan latin
tersebut akan membuat orang menyepelekan ilmu tajwid, yang
merupakan senyawa yang tidak terpisahkan dari ayat-ayat
Alquran.

10.Metode Penafsiran

Karena bahtera Alquran ini begitu dalam, dan kandungan
hikmahnya begitu luas membuat Alquran merangsang para
ulama dengan berbagai latar belakang disiplin ilmu yang mereka
kuasai untuk menafsirkannya, sehingga dirumuskan beberapa
metode penafsiran, yaitu:

29 Manna’ Al-Qathan, Mabahis Fi ‘Ulumil Quran..., hal. 323 - 328.
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a. Tafsir At-tahlily

Yaitu metode penafsiran dengan menganalisa seluruh
seluk beluk yang berkaitan dengan ayat-ayat yang ditafsirkan,
mulai dengan makna perkata, susunan kalimat, kesesuaian antara
ayat, sebab nuzul, balaghah, hukum serta makna yang terkandung
didalamnya.

b. Tafsir Al-Ijmaly

Yaitu metode penafsiran dengan menafsirkan makna
setiap ayat secara umum dan global tanpa menganalisa secara
terperinci. Dalam metode ini seorang mufassir memfokuskan
kajian pada kandungan dan maksud ayat dengan jelas yang
berpedoman pada Alquran itu sendiri dan didukung oleh hadis
serta periwayatan dari perkataan salafus saleh.

c. Tafsir Al-Muqaran

Yaitu metode penafsiran dengan membandingkan
beberapa kitab-kitab tafsir dengan berbagai latar belakang
pengarangnya, sehingga diketahui perbedaan penafsiran suatu
ayat sebagai kensekwensi berbedanya tingkat kualitas keilmuan
dan disiplin ilmu yang dikuasai oleh pengarangnya.

d. Tafsir Maudhu'i

Sebuah metode penafsiran baru yang mengumpulkan
ayat-ayat yang membahas tentang suatu masalah yang sama dan
saling berkaitan, dan tafsir ini disebut juga dengan tafsir tematik.
Misalnya menafsirkan ayat-ayat yang berbicara tentang anak
yatim, pernikahan, adab bertamu, hewan-hewan dalam Alquran
serta tema-tema yang lainnya.3°

11. Kitab-Kitab Tafsir Yang Masyhur

Banyak kitab tafsir karya monumental para ulama
terdahulu yang sampai pada kita sekarang ini, sebagai suatu
khazanah penafsiran Alquran yang diwariskan para ulama
kepada setiap generasi ke generasi, diantaranya adalah;

30 Abdul Hay Al-Farmawy, Al-Bidayah fi Tafsir Al-Maudhui... hal. 20 -
36.
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Dari berbagai metode inilah, banyak lahirnya para
mufassir dari dulu dan sekarang berenang menyelami penafsiran
makna dan mutiara-mutiara kandungan Alquran sesuai dengan
bidangnya masing-masing.

Misalnya  penafsiran dengan menggunakan metode
periwayatan (Tafsir bil Ma'sur), baik itu periwayatan dari
Rasululah Saw. Sahabat dan para tabi'in serta tabi' tabi'in, di
antaranya;

a. Jami'ul Bayan A'n Takwili Ayi Alquran (Abu Ja'far Muhammad
Bin Jarir At-Thabry, 310 H).

b. Tafsirul Quran Al-A'dhim (Abu Al- Fidak Ismai'l Bin A'mru Bin
Kastir, 774 H).

c. Dar Al Manstur Fil Tafsir Al Makstur (Jalaluddin Abu Al Fadhel
A'bdurrahman Bin Abu Bakar Bin Muhammad As -Shuyuti,
911 H).31

\s
A

31 Muhammad Husain Az-Zahaby, At-Tafisr Wa Al-Mufassirun, (Kairo:
Maktabah Wahhabh 2003M) Jilid 1, hal. 147-180.
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Dalam bidang taSawulf, terdapat tafsir-tafsir di antaranya;

a. Tafsir An-Nisabury.

b. Tafsir Ruuhul Maa'ni (Al Alusy, 1270 h).

c. Tafsir Al Tustury (Abu Mauhammad Sahal Bin A'bdullah Al
Tustury, 383 h).32

Dalam bidang fiqih terdapat tafsir;

a. Ahkamul Quran, Dalam Mazhab Hanafi (Abu Bakar Ahmad Bin
A'li Ar-Razy Atau Masyhur Dengan Al -Jashash, 370 H).

b. Tafsir Ahkamul Quran, Dalam Mazhab As-Syafi'i (Abul Hasan
A'li Bin Muhammad Bin A'li Dikenal Dengan Al Kiya Al-Harasi,
504 H).

c. Tafsir Al Jami' Li Ahkamil Quran Dalam Mazhab Maliki (Abu
A'dullah Muhammad Bin Ahmad Bin Abi Bakar Al Andalusy Al
Qurthuby, 671 H).33

Di samping itu juga terdapat metode sebagian para ulama
tafsir dengan menggunakan penafsiran sendiri dalam
menafsirkan Alquran, yaitu dengan bermodalkan berbagai
disiplin ilmu yang dikuasai namun tetap menjaga keabshahan
dan menjauhi kehendak hawa nafsu, yaitu dengan berpandu pada
bingkai-bingkai syariat, di antaranya;

a. Tafsir Irsyadul A'qlis Salim Ilaa Mazayal Kitabil Karim (Abu
Su'ud Muhammad Bin Muhammad Bin Musthafa, 982 H).

b. Tafsir Anwarul Tanzil Wa Asrarut Takwil (A'bdullah Bin Umar
Bin Muhammad Bin A'li Al Baidhawi, 691 H).34

Diantara kitab-kitab tafsir yang bermunculan di abad
modern adalah;

a. Tafsir Mahasinu Takwil (Syekh Muhammad Jamaluddin Al

Qasimy, 1332 H/1914M).

Tafsir Al Manar (Said Muhammad Rasyid Ridha).

Tafsir Fi Dhilalil Quran (Said Qutb).

Tafsir syekh asy-sya'rawi.

Tafsir Munir Syekh Wahbah Zuhaili.

Tafsir Al-Mishbah Karya M. Qurays Syihab.

™o a0 o

32 Juma'h A'li A'bdul Qadir, Zaad Al-Ghaaibina fi Manahij AI-Mufassirin.
(Kairo: Univesitas Al-Azhar), hal. 124-129.

33 Muhammad Husain Az-Zahaby, At-Tafisr Wa Al-Mufassirun..., hal.
323-344.

34 Muhammad Husain Az-Zahaby, At-Tafisr Wa Al-Mufassirun..., hal.
211-245.
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Serta banyak kitab-kitab tafsir lainya yang menunjukan
betapa Alquran penuh dengan berbagai sisi yang tak pernah
habis meskipun terus menerus dikaji, Maha benar Allah yang
menyatakan:

Artinya: “Inilah suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan
rapi serta di jelaskan secara terperinci®’, yang diturunkan dari sisi
Allah yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu.” (QS. Hud: 1)

35 Maksudnya; diperinci atas beberapa macam, ada yang mengenai
ketauhidan, hukum, kisah, akhlak, ilmu pengetahuan, janji, peringatan serta
yang lainnya.
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